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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengkaji berbagai formulasi media
carrier limbah cair tahu B. thuringiensis dan (2) mengetahui efektivitas berbagai
formulasi B. thuringiensis pada carrier limbah cair tahu untuk pengendalian ulat
daun mentimun Diaphania indica instar II-111. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari hingga Maret 2015.

Penelitian dirancang menggunakan metode percobaan faktor tunggal yang
disusun dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian terdiri dari dua tahap,
tahap 1: pengembangan B. thuringiensis dan tahap 2: pengujian bioassay. Tahap 1
terdiri dari empat perlakuan yakni Limbah cair tahu 100%, Limbah cair tahu 80%
+ air kelapa tua 20% + Urea 0,012 g, Limbah cair tahu 80% + air 20% + gula
0,001 g + Urea 0,012 g, dan Nutrient Cair, dengan 3 kali ulangan. Pada tahap 2
terdiri dari lima perlakuan yakni Limbah cair tahu 100%, Limbah cair tahu 80% +
air kelapa tua 20% + Urea 0,012 g, Limbah cair tahu 80% + air kelapa tua 20% +
gula 0,001 g + Urea 0,012 g, Nutrient Cair, dan Bioinsektisida komersil dengan
konsentrasi 20 g, masing - masing dengan tiga ulangan. Pengamatan tahap 1
dilakukan terhadap jumlah sel hidup bakteri dan tahap 2 meliputi mortalias (%),
efikasi (%), perubahan persentase populasi (%), efikasi (%), hambatan makan
(%), dan kehilangan berat (g).

Hasil penelitian menunjukkan Limbah Cair Tahu dapat digunakan sebagai
media alternatif pengembangan B. thuringiensis. Formulasi waktu inkubasi yang
optimal adalah 48 jam pada perlakuan Limbah cair tahu 80% + air kelapa tua
20% + gula 0,001 g + Urea 0,012 g memberikan hasil yang terbaik pada jumlah
koloni sebesar 4563 x 10’ CFU/ml, nilai mortalitas, efikasi, hambat makan, dan
kehilangan berat.

Kata kunci: limbah tahu, B. thuringiensis
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ABSTRACT

This study aims to (1) examine various media formulation carrier tofu
liquid waste of B. thuringiensis and (2) determine the effectiveness of different
formulations B. thuringiensis on the carrier tofu liquid waste for control
caterpillar cucumber leaves Diaphania indica instar Il-1ll. The research was
conducted from January to March 2015.

This research that was build up by use of single factor experimentation
method that has been arranging in Complete Random Programs (RAL). The study
consisted of two phases, phase 1: the development of B. thuringiensis and stage 2:
bioassay testing. Phase 1 consists of four tofu liquid waste 100%, 80% tofu liquid
waste + old coconut water 20% + Urea 0.012 g, tofu liquid waste 80% + Old
coconut water 20% + sugar 0,001 g + 0.012 g Urea and Nutrient Liquid, with 3
repetitions. In the second stage consists of five wastewater treatment that is out of
100%, 80% tofu liquid waste +old coconut water 20% + 0.012 g Urea, tofu liquid
waste 80% + Old coconut water 20% + sugar 0,001 g + Urea 0.012 g, Liquid
Nutrient and commercial biopesticide with a concentration of 20 g, in each
treatment with three replications. Observations Phase 1 study of the number of
live cells of bacteria and stage 2 includes mortality (%), efficacy (%), the
percentage of population (%), and barriers to eating (%), and weight loss (g).

The results showed tofu liquid waste can be used as an alternative media
development B. thuringiensis. The optimal incubation time formulation in 48
hours, the treatment of tofu liquid waste 80% + Old coconut water 20% + sugar
0,001 g + 0.012 g, Urea gives the best result to the number of colony, the
mortality rate, Efficacy, eating barriers, and the weight loss.

Keywords: tofu liquid waste, B. thuringiensis
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